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Abstract
This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility,
Environmental Accounting, and Environmental Management Systems on Environmental
Capabilities. The measurement of Corporate Social Responsibility refers to use the Global
Reporting Initiative (GRI) score which consists of 91 items to see the level of social
responsibility disclosure of the company’s environmental capabilities. The population used
in this study are companies listed on the Indonesia Stock Exchange and listed in the 2021
PROPER assessment. The PROPER assessment is a company performance appraisal
which is held by the Indonesian Ministry of Environment once a year. The data collection
method used in this study was purposive sampling, with companies listed on the Indonesia
Stock Exchange and listed on PROPER. Data consisting of 55 data were analyzed.
Hypothesis analysis uses descriptive analysis method and multiple linear regression. The
result in this study indicate that Corporate Social Responsibility have a significant positive
effect on Environmental Capabilities. Meanwhile, Environmental Accounting and
Environmental Management System does not have a significant effect on Environmental
Capabilities
Keywords: Corporate Social Responsibility, Environmental Accounting, Environmental
Management System, Environmental Capabilities

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social
Responsibility, Environmental Accounting, dan Environmental Management Systems
terhadap Environmental Capabilities. Pengukuran Corporate Social Responsibility
mengacu pada penggunakan skor Global Reporting Initiative (GRI) yang terdiri dari
91 item untuk melihat tingkat pengungkapan tanggungjawab sosial terhadap
kinerja lingkungan perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan terdaftar dalam
penilaian PROPER 2021. Penilaian PROPER merupakan penilaian kinerja
perusahaan yang diadakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup RI setahun
sekali. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, dengan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
terdaftar di Data PROPER yang terdiri dari 55 data yang dianalisis. Analisis
hipotesis menggunakan metode analisis deskriptif dan regresi linear berganda.
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif signifikan terhadap Environmental Capabilities. Sementara itu
Environmental ~Accounting, dan Environmental Management Systems tidak
berpengaruh signifikan terhadap Environmental Capabilities
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PENDAHULUAN

Berkembangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya masalah
sosial dan lingkungan menuntut keterbukaan dan tatakelola perusahaan
yang baik (Shakil et al. 2019). Akan tetapi setiap perusahaan dalam
menjalankan operasinya tentu saja menginginkan laba yang tinggi. Namun
dalam praktik perusahaan tersebut seringkali memberikan dampak negatif
dari kegiatan operasional perusahan terhadap kesejahteraan masyarakat
dan kerusakan lingkungan (Harun et al. 2020). Hal inilah yang menjadi
dasar perusahaan harus memenuhi tanggungjawab sosial perusahaan
(CSR) agar hidup perusahaan terus berlanjut (Hmaittane, Bouslah, and
M’Zali 2019). Tanggungjawab perusahaan terbagi menjadi dua jenis, yaitu
tanggungjawab  ekonomi dan tanggungjawab non = ekonomi.
Tanggungjawab ekonomi merupakan tanggungjawab perusahaan
terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, serta
tanggungjawab terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan untuk
tanggungjawab non ekonomi merupakan tanggungjawab perusahaan
terhadap karyawan, masyarakat serta lingkungan hidup (Hohnen 2007).

Melebarnya tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan hidup
merupakan bagian penting dari konsep keberlanjutan (sustainability)
(Perdeli Demirkan et al. 2021). Lingkungan sendiri merupakan sumber
daya yang terbatas, dan jika tidak dikelola dengan bijaksana dapat
menyebabkan kerusakan yang irreversibel (Rosch and Giefsler 2014). Oleh
karena itu, perusahaan harus secara sukarela mengorbankan social cost
untuk kegiatan CSR guna menjaga sosial dan lingkungan (Hohnen 2007).
Di Indonesia pelaksanaan CSR perusahaan merupakan suatu keharusan
karena hal ini telah diatur pemerintah dalam UU NO. 40 Tahun 2007 Pasal
74 ayat (1) (Peraturan Pemerintah_RI 2021). Dimana dalam pasal tersebut
lebih menekankan tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan
sehingga apabila dilaksanakan dengan benar maka perusahaan tersebut
dapat mencapai Enviromental Capabilities (EC) (Peraturan.bpk.go.id 2009).

Meski begitu fakta menunjukkan bahwa belum semua perusahaan
mencapai EC dalam kegiatan perusahaan yang dilakukan. Hal ini karena
seringkali terjadi penyelewangan terhadap kewajibannya dalam
pelaksanaan dan pengungkapan CSR yang sudah diwajibkan oleh
pemerintah (Peraturan Pemerintah RI 2021). Contohnya kasus pada PT
ADARO ENERGY yang masih menyisakan sedikitnya 30 lubang tambang,
baru 18% dari lubang hasil galian tambang yang telah direklamasi oleh PT
ADARO ENERGY (Jatmiko 2021). Padahal berdasarkan aturan UU
Pertambangan sebelum kontrak berakhir seluruh lubang hasil galian
tambang harus selesai direklamasi (Pemerintah Republik Indonesia 2020).
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Berdasarkan kasus diatas timbul akan pentingnya penggunaan EA dalam
upaya mencegah polusi lingkungan atas aktivitas perusahaan serta
pengurangan biaya produksi melalui efisiensi penggunaan sumber daya
alam dan energi (Putra, Saputra, and Sugiarta 2021). Hal ini menimbulkan
besarnya tingkat EC pada suatu perusahaan mempengaruhi tingkat EA dan
EMS yang diterapkan didalamnya.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Scarpellini et al. (2020), Abu
Seman et al. (2019), Vasileva, Ivanova, and Haradinova (2018), dan Chung,
Jung, and Young (2018). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER 2021. Penelitian
yang dilakukan oleh Scarpellini et al. (2020) mendapatkan hasil bahwa
hubungan positif antara CS perusahaan, praktik akuntansi lingkungan (EA)
mereka dan tingkat tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) dan
akuntabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Abu Seman et al.
(2019) menunjukkan hasil bahwa EMS berpengaruh positif terhadap Green
Innovation dan kinerja lingkungan perusahaan. Selain itu, perusahaan-
perusahaan yang menerapkan standar internasional, seperti ISO 14001,
memiliki kinerja lingkungan yang lebih baik daripada perusahan-
perusahaan yang hanya menerapkan standar nasional.

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Vasileva, Ivanova, and
Haradinova (2018) menyatakan bahwasannya perusahaan-perusahaan di
Bulgaria yang telah menerapkan EMS memiliki kinerja lingkungan (EC)
yang lebih baik daripada perusahaan yang belum menerapkan EMS. Selain
itu, Chung, Jung, and Young (2018) menemukan aktivitas CSR memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penulis menemukan bahwa
CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan, yang pada gilirannya
meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, penulis juga menemukan
bahwa perusahaan yang aktif dalam CSR memiliki resiko keuangan yang
lebih rendah, yang juga berdampak positif pada nilai perusahaan. Temuan
penulis tentang aktivitas lingkungan dan aktivitas sosial yang dilakukan
oleh perusahaanmemiliki pengaruh yang signifikan pada nilai perusahaan,
sedangkan aktivitas etika tidak memiliki pengaruh yang signifikan.
Sehingga dari hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menguji dan
menjelaskan mengenai pengaruh  Corporate  Social — Responsibility,
Enviromental Accounting, dan Enviromental Managemen Systems terhadap
Enviromental Capabilities pada perusahaan di Indonesia yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PROPER tahun 2021.
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Kajian Literatur
Teori Legitimasi

Dowling dan Pfeffer (1975) menyatakan bahwa teori legitimasi adalah
usaha dalam mencapai kesesuaian nilai-nilai sosial suatu organisasi
terhadap norma-norma perilaku masyarakat umum yang hendak dicapai
oleh organisasi, dimana organisasi merupakan bagian dari sistem tersebut.
Hal ini ditujukan agar perusahan memiliki pengakuan mengenai tujuan
dan kelangsungan hidup mereka dengan cara melakukan pengungkapan
informasi sosial dan lingkungan secara sukarela.(Burlea-schiopoiu 2013)
Yang melandasi teori legitimasi adalah “kontrak sosial” yang terjadi antara
perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan
menggunakan sumber ekonomi.(Dowling and Pfeffer 1975) Kontrak sosial
ini tidak mudah didefinisikan, tetapi konsepnya digunakan untuk
mewakili banyak ekspektasi implisit dan eksplisit yang dimiliki
masyarakat tentang bagaimana organisasi harus menjalankan operasinya
(Lindblom 1994).

Corporate social respponsibility (CSR)

Corporate social respponsibility (CSR) merupakan tanggungjawab dan
etika perusahaan dengan transparan, terjun langsung dalam pembangunan
berkelanjutan terhadap akibat dari ketetapan dan kegiatan yang
berdampak terhadap masyarakat dan lingkungan (Steele 2010)- CSR
merupakan bukti hasil dilaksanakannya kinerja berkelanjutan yang
berkaitan dengan sustainability report (SR) oleh perusahaan(Bodhanwala
and Bodhanwala 2018). SR sendiri harus sesuai dengan pedoman
standarisasi GRI, dimana GRI sebagai lembaga pengatur standar
pembuatan dan pengungkapan isi dalam SR di Indonesia (Universal 2023).
Hal ini ditujukan untuk meminimalkan setiap dampak yang timbul akibat
jalannya bisnis perusahaan baik secara sosial maupun ekonomi
(Abdurachman and Gustyana 2019).

Enviromental Accounting (EA)

Enviromental Accounting merupakan akuntansi yang didalamnya
mengidentifikasi, mengukur, menilai, dan mengungkapkan biaya-biaya
terkait dengan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan
(Marrone et al. 2020). EA bertujuan untuk menilai dan mengungkapkan
dampak lingkungan perusahaan sehingga dapat digunakan untuk
membuat keputusan yang bertanggungjawab dan berkontribusi terhadap
pengelolaan lingkungan (Dyllick and Hockerts 2002). Pengukuran dan
pelaporan dari dampak aktivitas bisnis pada lingkungan di cakup semua
dalam EA. Hal ini mencakup pengukuran emisi gas rumah kaca,
penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber daya
alam lainnya (O’'Dwyer 2021). Informasi yang diperoleh dari pengukuran
ini dapat digunakan untuk memantau kinerja lingkungan perusahaan dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan (Cho and Patten 2007).
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Enviromental Management System (EMS)

Enviromental Management System merupakan standart yang digunakan
dalam mengawasi kinerja lingkungan perusahaan dan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dengan memperbaiki lingkungan secara
berkesinambungan (Hayati and Hadiprajitno 2021). Alasan EMS banyak
dipelajari dan dikembangkan adalah karena perkembangan keilmuan manajemen
lingkungan yang dianggap sangat penting oleh kalangan akademis dalam
menentukan perkembangan bisnis dunia dimasa mendatang.(Fitriaty, Solikhin,
and Srikandi 2021) Standar 1SO 14001 disusun dengan tujuan menyediakan
pendekatan terstruktur untuk mengelola kualitas dan lingkungan, untuk
menjamin produk dan jasa yang memenuhi kebutuhan bagi kualitas atau menjaga
kebijakan lingkungan.(Radonji and Tominc 2006)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan
menggunakan pendekatan ini adalah untuk mempelajari populasi atau
sampel tertentu untuk mengontrol hipotesis yang diterapkan.
pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan data sekunder,
analisis data kuantitatif atau statistik (Ahyar et al. 2020). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh tidak langsung dari sumbernya. Data yang digunakan dalam
penelitian ini diambil dari lembaga informasi situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui http://idx.co.id dan SK PROPER yang diterbitkan
pada website resmi Kementerian lingkungan Hidup
https:/ /proper.menlhk.go.id untuk mendapatkan informasi mengenai
kegiatan PROPER tahun 2021. Ruang lingkup penelitian terkait apakah
tingkat Enviromental Capabilities berpengaruh pada CSR, EA, dan EMS
perusahaan yang termasuk dalam Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menjadi peserta dalam
kegiatan PROPER yang diadakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
periode tahun 2021. Sampel penelitian ini dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel independen penelitian ini terdiri dari
Corporate Social Responsibility (X1), Enviromental Accounting (X2), dan
Enviromental Management System (X3). pengukuran mengenai masing-
masing variabel independen dijabarkan sebagai berikut:
1. Corporate Social Responsibility
Ukuran yang digunakan dalam mengukur variabel Corporate Social
Responsibility adalah Global Report Initiative (GRI).

X
csR =2
nij
Keterangan:
CSR = besaran tanggung jawab sosial dan lingkungan dari suatu
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perusahaan yang diungkapkan.

Y.Xij = jumlah item CSR yang diungkapkan perusahaan

Ni = total item CSR umum

2. Enviromental Accounting

Ukuran yang digunakan dalam mengukur variabel Enviromental Accounting
adalah:

EA = Total Emisi Yang Dihasilkan x Faktor Yang Mempengaruhi

3. Enviromental Management System

Ukuran yang digunakan dalam mengukur variabel Enviromental

Management System adalah :
EMS — (Emisi Tahun Lalu — Emisi Tahun Ini)
B Emisi Tahun Lalu

Untuk mengolah data menggunakan regresi linier berganda (ordinary least
square) dengan formula:
EC = a + B.CSRit+ PB,EAit + B;EMSit + €

Keterangan :

EC = Enviromental Capabilities

a = konstanta

Pi-Bs= koefisien regresi

i = jumlah perusahaan sampel

t = tahun data penelitian

CSR = Corporate social respponsibility

EA = Enviromental Accounting

EMS = Enviromental Management System

Pembahasan

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki
pengaruh besar terhadap kerusakan lingkungan yang mungkin terjadi
karena adanya kegiatan operasional perusahaan, terkhusus perusahaan
anggota Bursa Efek Indonesia yang terdaftar dalam nominasi kriteria
PROPER tahun 2021. Berdasarkan hasil screeaning pada klasifikasi yang
telah dilakukan terdapat 40 perusahaan yang digunakan sebagai sampel
penelitian dengan menerbitkan laporan keuangan dan laporan
keberlanjutan selama tahun 2021. Kriteria yang sudah ditetapkan yaitu
sebagai berikut:
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Tabel 1. Hasil Sampel Penelitian

No Klarifikasi Sampel (Eliminasi) Jumlah

1. Perusahaan yang tercatat pada BEI dan - 55
mengikuti kegiatan PROPER periode 2021.
2. Perusahaan yang mengikuti PROPER

menerbitkan laporan tahunan (Annual 0) 55
Report) untuk periode yang berakhir tanggal
31 Desember 2021

3. Perusahaan yang mengikuti PROPER (15) 40
menerbitkan laporan keberlanjutan

(Sustainability Report) atau mencantumkan
laporan pengelolaan lingkungan untuk
periode 2021.
4. Perusahaan yang mengikuti kegiatan ©0) 40
PROPER memiliki dan melaporkan data
mengenai harga saham sejak tahun 2021
Jumlah sampel sesuai klasifikasi 40

Sumber: www.idx.co.id dan https://proper.menlhk.go.id (Data Diolah
2023)

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak
40 perusahaaan, masing-masing terdiri dari industri dasar dan kimia,
pertambangan, textile, dan industri barang konsumsi. Perusahaan tersebut
merupakan perusahaan go public di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 dan
terkmasuk dalam nominasi PROPER Tahun 2021.

Tabel 2
Hasil Analisis Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

CSR 40 18.68 72.53 | 34.9170 11.37539
EA 40 .00 180.00 ' 59.2500 35.07848
EMS 40 -43 51 -.0142 20344
EC 40 .25 .75 5438 13737

Valid N (listwise) | 40

Sumber: Data Diolah 2023

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh pada tabel 2
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai rata-rata EC sebesar 0,5438.
Adapun perusahaan dengan nilai EC tertinggi senilai 0,75. Sedangkan
perusahaan dengan nilai EC terendah yaitu dengan nilai 0,25. Kemudian
rata-rata perusahaan memiliki nilai CSR sebesar 34.9170. Adapun
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perusahaan dengan nilai tertinggi senilai 72.53. Sedangkan perusahaan
dengan nilai terendah dengan nilai 18.68. Selanjutnya rata-rata perusahaan
memiliki nilai EA sebesar 59.25. Adapun perusahaan dengan nilai EA
tertinggi senilai 180. Sedangkan perusahaan dengan nilai terendah dengan
nilai 0. Terakhir rata-rata perusahaan memiliki nilai EMS sebesar -0.0142.
Adapun perusahaan dengan nilai EMS tertinggi senilai 0.51. Sedangkan
perusahaan dengan nilai terendah dengan nilai -0.43.

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan ordinary
list square, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa model bebas multicollinearity dan
homoscedasticity sebagaimana ditunjukkan tabel 3 berikut ini.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1(Constant)
CSR 949 1.054
EA 995 1.005
EMS .953 1.050

Sumber: Data diolah 2023

Tabel 3 tersebut diatas menunjukkan bahwa model bebas dari
multicollinearity ditunjukkan dengan nilai tolerance berada dibawah 0,1
dan nilai VIF yang berada disekitar angka 1.

Hasil pengolahan data dengan statistic untuk menguji hipotesis
pengaruh antara variable independent dengan variable dependen
ditunjukkan dalam tabel 5 berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T [Sig.
1(Constant)| .288 .074 3.876(.000
CSR .006 .002 .523(3.595(.001
EA .001 .001 .14411.014{.317]

EMS -

-.130 .098 -.192 1.326'193

Sumber: Data diolah 2023

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diajukan untuk menguji
pengaruh antara CSR terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
CSR memiliki signifikansi 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara CSR terhadap EC,
sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan anatara CSR dengan EC
karena perusahaan yang telah melakukan CSR dan melaporkannya dalam
Sustainability Report mampu menarik simpati masyarakat yang berdampak
pada peningkatan profitabilitasnya. Implementasi CSR melalui
pengungkapan sektor ekonomi, lingkungan dan sosial mampu menarik
perhatian stakeholder untuk peningkatan kinerja keuangan. Sehingga
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
menunjukkan kepedulian perusahaan akan dampak operasi perusahaan
terhadap ekonomi, sosial maupun lingkungan.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diajukan untuk menguji
pengaruh antara EA terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
EA memiliki signifikansi 0,317 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara EA terhadap
EC, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Banyak atau sedikitnya
pengungkapan EA kepada publik oleh perusahaan tidak mempengaruhi
Environmental Capabilities (EC). Hal ini dapat diindikasikan bahwa
pengungkapan EA kemungkinan tidak dipertimbangkan dalam proses
pengambilan keputusan untuk melaksanakan Environmental Capabilities
(EC). Kemungkinan juga pengungkapan EA kepada publik oleh
perusahaan besar di Indonesia secara umum belum mempedulikan
masalah lingkungan dan sosial sebagai isu kritis yang harus secara ekstensif
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diajukan untuk menguji
pengaruh antara EMS terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel EMS memiliki signifikansi 0,193 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
EMS terhadap EC, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. EMS tidak
berpengaruh signifikan terhadap EC karena perusahaan yang yang
terdaftar dalam nominasi PROPER maupun tidak belum tentu mencapai
EC yang baik terkait aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan. Hal
tersebut disebabkan karena perusahaan tersebut tidak terlalu banyak
melakukan kegiatan yang mendukung adanya Environmental Capabilities
(EC) dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan karena perusahaan
tidak ingin investor mengetahui bahwa kondisi keuangan perusahaan yang
tidak terlalu baik disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan perusahaan
berkaitan dengan EC. Selain itu, tidak semua perusahaan di Indonesia
mendapat tekanan dari para stakeholder dan masyarakat untuk
menerapkan EMS dalam perusahaannya.
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Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diajukan untuk menguji
pengaruh antara CSR terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
CSR memiliki signifikansi 0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara CSR terhadap EC,
sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan anatara CSR dengan EC
karena perusahaan yang telah melakukan CSR dan melaporkannya dalam
Sustainability Report mampu menarik simpati masyarakat yang berdampak
pada peningkatan profitabilitasnya. Implementasi CSR melalui
pengungkapan sektor ekonomi, lingkungan dan sosial mampu menarik
perhatian stakeholder untuk peningkatan kinerja keuangan. Sehingga
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
menunjukkan kepedulian perusahaan akan dampak operasi perusahaan
terhadap ekonomi, sosial maupun lingkungan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Scarpellini, Sabina, Luz Maria
Marin-Vinuesa, Alfonso Aranda-Usé6n, and Pilar Portillo-Tarragona pada
tahun 2020 dan Chune Young Chung, Sangjun Jung, dan Jason Young tahun
2018 yang menunjukkan adanya pengaruh Corporate Social Responsibility
(CSR) terhadap EC.

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diajukan untuk menguji
pengaruh antara EA terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
EA memiliki signifikansi 0,317 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara EA terhadap
EC, sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Banyak atau sedikitnya
pengungkapan EA kepada publik oleh perusahaan tidak mempengaruhi
Environmental Capabilities (EC). Hal ini dapat diindikasikan bahwa
pengungkapan EA kemungkinan tidak dipertimbangkan dalam proses
pengambilan keputusan untuk melaksanakan Environmental Capabilities
(EC). Kemungkinan juga pengungkapan EA kepada publik oleh
perusahaan besar di Indonesia secara umum belum mempedulikan
masalah lingkungan dan sosial sebagai isu kritis yang harus secara ekstensif
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Scarpellini, Sabina, Luz
Maria Marin-Vinuesa, Alfonso Aranda-Usén, and Pilar Portillo-Tarragona
pada tahun 2020 yang menjelaskan bahwa pengungkapan EA kepada
publik memiliki pengaruh signifikan pada EC.

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diajukan untuk menguji
pengaruh antara EMS terhadap EC. Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel EMS memiliki signifikansi 0,193 dimana nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara
EMS terhadap EC, sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak. EMS tidak
berpengaruh signifikan terhadap EC karena perusahaan yang yang
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terdaftar dalam nominasi PROPER maupun tidak belum tentu mencapai
EC yang baik terkait aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan. Hal
tersebut disebabkan karena perusahaan tersebut tidak terlalu banyak
melakukan kegiatan yang mendukung adanya Environmental Capabilities
(EC) dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan karena perusahaan
tidak ingin investor mengetahui bahwa kondisi keuangan perusahaan yang
tidak terlalu baik disebabkan oleh biaya yang dikeluarkan perusahaan
berkaitan dengan EC. Selain itu, tidak semua perusahaan di Indonesia
mendapat tekanan dari para stakeholder dan masyarakat untuk
menerapkan EMS dalam perusahaannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Scarpellini, Sabina, Luz Maria
Marin-Vinuesa, Alfonso Aranda-Usén, and Pilar Portillo-Tarragona pada
tahun 2020 yang menjelaskan bahwa pengungkapan EMS tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap EC. Sebaliknya, penelitian ini tidak sejalan
dengan yang dilakukan oleh Noor Aslinda Abu Seman, Kannan Govindan,
Abbas Mardani, Norhayati Zakuan, Muhamad Zameri Mat Saman, Robert
E. Hooker, dan Sackin Ozkul tahun 2019 dan Elka Vasileva Daniela
Ivanova, dan Anelia Haradinova tahun 2018 bahwasannya EMS
berpengaruh signifikan terhadap EC perusahaan
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